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Abstrak- Alih fungsi lahan-lahan pertanian subur selama ini
kurang diimbangi oleh upaya-upaya terpadu mengembangkan
lahan pertanian melalui pemanfaatan lahan marginal. Di sisi lain,
alih fungsi lahan pertanian pangan menyebabkan berkurangnya
penguasaan lahan sehingga berdampak pada menurunnya
pendapatan petani. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian laju
alih fungsi lahan pertanian pangan melalui perlindungan lahan
pertanian pangan untuk mewujudkan ketahanan, kamandirian
dan kedaulatan pangan, dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat pada umumnya.Tujuan
dari penelitian ini adalah menentukan peruntukan lahan
pertanian pangan berkelanjutan di Kabupaten Jombang. Tujuan
tersebut dapat dicapai setelah Menentukan variabel-variabel
penentu LP2B di Kabupaten Jombang. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 11 variabel fisik dan
lokasi yang berpengaruh dalam penentuan lahan pertanian
pangan berkelanjutan dengan menggunakan metode AHP untuk
pembobotan variabelnya.

Kata Kunci— alih fungsi lahan, lahan pertanian pangan
berkelanjutan, Kabupaten Jombang.

I. PENDAHULUAN
AHAN pertanian perlu dilindungi agar pasokan
kebutuhan pangan tetap terjaga. di Indonesia,

perlindungan terhadap lahan pertanian tercantum dalam
UU No 41 Tahun 2009 tentang Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah
bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan
dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan
pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
nasional. Ketersediaan lahan untuk usaha pertanian merupakan
syarat mutlak untuk mewujudkan peran sektor pertanian secara
berkelanjutan, terutama dalam perannya mewujudkan
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.
Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah tingginya
tekanan terhadap lahan. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
jumlah penduduk yang masih sekitar 1,49 persen per tahun,
sementara luas lahan yang ada relatif tetap, produktivitas lahan
pertanian pangan mengalami pelandaian (leveling off) serta
kompetisi pemanfatan lahan untuk pembangunan, termasuk
pemekaran wilayah provinsi dan kabupaten/kota, sehingga
ketersediaan lahan untuk memenuhi kecukupan pangan
nasional semakin terancam [1]. Rata-rata penguasaan lahan

pertanian pangan oleh petani makin sempit disebabkan oleh
pewarisan kepemilikan lahan, terjadi juga persaingan yang
tidak seimbang dalam penggunaan lahan, terutama antara
sektor pertanian dan non-pertanian. Dalam keadaan seperti ini,
apabila paradigma dan sudut pandang para pemangku
kepentingan dalam perencanaan pemanfaatan ruang hanya
terfokus pada nilai ekonomi sewa lahan (land rent economics),
maka tidak ada keseimbangan pembangunan pertanian dengan
pembangunan sektor lainnya. Keadaan demikian ini akan
berpengaruh terhadap penurunan daya dukung lahan dan
lingkungan [2]. Simatupang dalam Gatoet Sroe Hardono, dkk.
(2004) menjelaskan bahwa alih fungsi lahan pertanian
merupakan ancaman serius terhadap ketahanan dan keamanan
pangan. Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan
bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup baik jumlah maupun mutunya aman merata dan
terjangkau. Kedaulatan Pangan adalah hak negara dan bangsa
yang secara mandiri dapat menentukan kebijakan pangannya,
yang menjamin hak atas pangan bagi rakyatnya serta
memberikan hak bagi masyarakatnya untuk menentukan sistem
pertanian pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya local
[3]. Alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non-pertanian dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 diperkirakan seluas
110.000 hektar/tahun. Pada tahun 2008 total luas lahan
pertanian di Indonesia sebesar 40.031.166 ha, namun pada
tahun 2012 luas lahan pertanian di Indonesia hanya sebesar
39.594.536 [4].

Kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Jawa Timur dan termasuk dalam wilayah
Gerbangkertosusila (GKS) yang memiliki peran dalam
menunjang sektor pertanian melalui penataan ruang untuk
kegiatan pertanian. Pengembangan pertanian padi diarahkan
untuk swasembada beras di Jombang dan menjadikan Jombang
sebagai sentra beras di Jawa Timur. Hambatan yang ditemukan
dalam pengembangan pertanian di Kabupaten Jombang adalah
alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian yang cukup besar.
Pada tahun 2010 luas lahan pertanian sebesar 50.097,86 hektar,
namun pada tahun 2015 luas lahan pertanian hanya mencapai
40.676 [2]. Dalam RTRW tersebut juga menetapkan lahan
pertanian tanaman pangan sebagai lahan pertanian
berkelanjutan dengan luasan minimal sebesar 31.569,36 Ha.
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Lahan pertanian pangan berkelanjutan di Kabupaten Jombang
ini sudah ditetapkan besaran luasnya, namun dalam hal ini
diperlukan adanya penentuan variabel dalam upaya
menentukan alokasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
secara spasial.

Il. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengumpulan data primer. Metode
pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan
dengan pengamatan secara langsung (observasi lapangan),
wawancara serta kuisioner. Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan kondisi lingkungan dan perubahan-perubahan
yang terjadi dengan melihat dan mendengar fakta yang ada
tanpa harus mengambil sampel ataupun dengan sampel.

Tabel 1.
Teknik Pengumpulan Data Primer
No. Data Sumber Data
1 Kondisi Wilayah penelitian
pemanfaatan
lahan pertanian
di Kabupaten
Jombang
2 Variabel-
variabel penentu
kawasan
pertanian
pangan
berkelanjutan
Sumber: Penulis, 2016

Teknik
Observasi

Pemerintah Wawancara
Swasta Masyarakat ~ dan
Kuisioner

B. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
digambarkan pada bagan alir berikut ini.

S

Gambar 1. Metode Analisis

1) Analisis Stakeholders

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholders
yang memiliki kepentingan dalam penentuan kawasan
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Jombang. Stakholders
yang dimaksud antara lain:
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a) Pihak Pemerintah
b) Pihak Swasta
c) Pihak Masyarakat (Petani)

Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik non probability sampling. Teknik non probability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesemaptan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam non
probability sampling, namun dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan data tertentu untuk memperoleh data lebih
representatif dengan melakukan proses penelitian yang
kompeten pada bidangnya.

2) Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analitycal Hierarchy Process atau AHP merupakan suatu
model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi
suatu hirarki. Menurut Saaty (1993), hirarki didefinisikan
sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub
kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif. Dalam AHP dilakukan konfirmasi terhadap variabel-
variabel yang telah ditentukan kepada stakeholder terpilih
sekaligus diberikan skor besar pengaruhnya terhadap penentuan
lahan pertanian pangan berkelanjutan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pertama dalam penelitian ini adalah identifikasi
variabel potensial yang dapat digunakan untuk menentukan
alokasi LP2B. Untuk mencapai hasil tersebut dilakukan kajian
pustaka yang dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2.
Kajian Teori Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
No. Pakar Variabel
Melulosa Sebaran tingkat produktivitas
Andhytya sawah
(2013) [5] Status irigasi lahan sawah
Intensitas penanaman padi
Kesesuaian lahan sawah
Perhitungan kontribusi Ekonomi
Kuswaji Dwi Pertumbuhan ekonomi
Priyono (2010) [6] Konservasi alam
2 Kesehatan lingkungan
Partisipasi Masyarakat
Stabilitas Sosial
Sasongko Sosial Budaya
(2013) [7] Ekonomi
3 Teknologi Pertanian
Kelembagaan
Kebijakan Pemerintah
Potensi sumberdaya
pertanian pangan
Produktivitas lahan
4 Fragmentasi lahan pertanian
Skala luasan penguasaan lahan
pertanian
Sistem irigasi

Sakti

Putra

Rustiadi dan Reti lahan

(2008) [8]
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No. Pakar Variabel
gand ’i”t Ie;]han pertanian Dari tabel diatas diketahui nilai inkonsistensinya adalah
enis lana - . . ..
Peraturan Kesatuan hamparan lahan kurang_ dar_l 0.1 ya_ltu 0.05, sehingga dapat Q|5|mpulkan bobot
Pemerintah Nomor  potensi teknis dan  Kesesuaian yang diberikan setiap stakeholder adalah valid.
1 Tahun 2011 [9] Lahan
> Infrastruktur Dasar Tabel 5.
Dimanfaatkan sebagai  Lahan Matriks Kriteria Berdasarkan Kemampuan Lahan
Pertanian Pangan Topog-  Jenis Rawan Curah Kelere-  Keting-
Sumber: Hasil Analisis, 2016 rafi Tanah Bencana  hujan ngan gian
Topografi 1 1/2.5 11,1 1/1.8 1/1.9 1.5/1
. . . Jenis Tanah 2,511 1 1.3/1 /1.1 1.6/1 311
Setelah variabel potenS|aI_ untuk menel?tukan a_I_okas! I_aha_n Rawan 111 113 1 N4 181 241
untuk lahan pangan-pertanian berkelanjutan diidentifikasi, Bencana
langkah selanjutnya dilakukan proses pembobotan. Proses ~ Curahhujan 181 111 1.4/1 1 151 191
bobot iabel  dilakuk d tod AHP Kelerengan 1.9/1 1/1.6 1/1.8 1/1.5 1 1.2/1
pembobotan  variabel dilakukan —dengan metode Ketinggian 1/15 13 1/2.1 Y19 112 1

(Analytical Hierarchy Process). Sebelum melakukan proses  WNilai inkonsistensi = 0.02

AHP terlebih dahulu melakukan analisis stakeholders. Analisis

ini dilakukan untuk menentukan stakeholder yang memiliki ~ Tabel6.

peran dan anhli dalam bidang pertanian pangan. Setelah Matriks Krlterla'BerdaszilrkaﬁInfrastrukturDasar
dilakukan analisis didapatkan 6 stakeholder yang dapat Sistem Irigasi Akses Jalan
L p - yang i p Sistem Irigasi 1 5.8/1
dijadikan responden dalam pemberian bobot pada variabel Akses Jalan 1/5.8 1
penelitian. Stakeholders yang terpilih adalah Dinas Pertanian  Nilai inkonsistensi = 0.00

Kabupaten Jombang; Bidang Pertanian Bappeda Kabupaten

] . . Tabel 7.
Jombang; DPU Cipta Karya, Tata Ruang, _KeberS'ha_n* dan Matriks Kriteria Berdasarkan Produktivitas
Pertamanan Kabupaten Jombang, Kementerian Pertanian RI; Hamparan Intensitas Ketersediaan
Akademisi (dosen); Petani. Di bawah ini adalah daftar nama Lahan Penanaman Air
k- Hamparan Lahan 1 1/3.1 1/6.2
stakeholder yang terplllh. Intensitas Penanaman 3.1/1 1 1/1.5
Tabel 3. !(e.tgrsedla.an AII: _ 6.2/1 1.5/1 1
Daftar Nama Stakeholder Nilai inkonsistensi = 0.00
No Nama Instansi . . . o
1 Mulyono Sadyohutomo Akademisi Dari tabel-tabel di atas dapat terlihat bahwa kriteria dengan
2 Rudy Ananta DPU Cipta Karya Tata Ruang bobot tertinggi adalah produktivitas dengan bobot 0,573,
3 Maria Ulfah Bappeda Kabupaten Jombang sedangkan untuk masing-masing variabel diperoleh bobot
4 Rudi Priono Dinas Pertanian ti pada tabel di b h ini
5 Paulus Basuki Kuwat S Kementerian Pertanian Sepert pada tabel di bawah Ini.
6 Samiadji Ketua Kelompok Tani Tabel 8
- — abel 8.
Sumber: Analisis, 2016 Bobot Variabel
. . .. No. Kriteria/Variabel Bobot
Se?elah dlperoleh 6 stakeholder_ berdasgr_kan hasil analisis, Kemampuan Lahan 0262
selanjutnya dilakukan pembagian kuisioner kepada 6 1 Topografi 0.117
stakeholder tersebut. Dari enam stakeholder menunjukkan g f?e”'s Taé‘ah g-igg
. . . . awan bencana .
bobot (_:1ar| masing-masing variabel u_ntuk penentua_n Iahan yang 2 Curah Hujan 0.225
potensial pertanian pangan berkelanjutan. Setelah itu dilakukan 5 Kelerengan 0.145
proses validasi data dengan melakukan pemeriksaan nilai '?'tl Ketinggian 0-291
. . . . . . . - ota
!nkons!stens! pada hasil perh!tungan. Setelah diketahui nilai Infratruktur Dasar 0.165
inkonsistensinya kurang dari 0.1 maka dilakukan proses 1 Sistem Irigasi 0.854
kombinasi. Proses kombinasi ini dilakukan untuk mengetahui i | Akses Jalan 0-1146
- - - - - - ota
bobot setiap variable dari pgrhlt_ungan bobot masing-masing Produktivitas 0,573
stakeholder. Adapun kombinasi pembobotan dari keenam 1 Hamparan Lahan 0.104
stakeholder tersebut dapat dilihat dalam matriks di bawah ini: 2 Intensitas Penanaman 0.347
3 Ketersediaan Air 0.549
Tabel 4. Tot_al — !
Matriks Indikator Sumber: Analisis, 2016
Kemampuan  Infrastruktur Produktivitas . . . L.
Lahan Dasar Dari tabel di atas dapat diurutkan berdasarkan prioritas atau
Kemampuan 1 2/1 1/2.7 bobot dari yang tertinggi sampai terendah. Berikut adalah
Lahan urutan variabel prioritas penentu lahan pertanian pangan
Infrastruktur 2/1 1 1/2/7 berkelanjutan di Jombang:
Dasar
Produktivitas 2.7/1 2.7/1 1 Tabel 9.

Nilai inkonsistensi = 0.05 Priority Variabel
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No Kriteria/Variabel Bobot
Produktivitas 0.573
Kemampuan Lahan 0.262
Infrastruktur Dasar 0.165
1 Sistem Irigasi 0.854
2 Ketersediaan Air 0.549
3 Intensitas Penanaman 0.347
4 Jenis Tanah 0.243
5 Curah Hujan 0.225
6 Rawan Bencana 0.180
7 Akses Jalan 0.146
8 Kelerengan 0.145
9 Topografi 0.117
10 Hamparan Lahan 0.104
11 Ketinggian 0.091

Dalam analisis lahan potensial metode yang digunakan
adalah metode overlay menggunakan weight sum dengan
kalsifikasi variabel yang telah diatur dalam [5] Peraturan
Kementerian Pertanian Rl Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Pedoman Kesesuaian Lahan pada Komoditas Tanaman Pangan.
Dalam peraturan ini telah disajikan kriteria kesesuaian lahan
untuk komoditas tanaman pangan padi sawah irigasi. Dalam hal
ini dibagi menjadi empat kelas, yaitu
1) S1 (sangat sesuai) yaitu lahan tidak memiliki faktor

pembatas yang berarti atau nyata terhadap penggunaan
secara berkelanjutan, atau faktor pembatas yang bersifat
tidak dominan dan tidak akan mereduksi produktifitas
lahan secara nyata, diasumsikan dengan nilai 3.

2) S2 (cukup sesuai) yaitu lahan mempunyai faktor pembatas,
dan faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap
produktifitasnya, memerlukan tambahan masukan (input).
Pembatas tersebut biasanya dapat diatasi oleh petani
sendiri, diasumsikan dengan nilai 2.

3) S3 (sesuai marginal) yaitu lahan mempunyai faktor
pembatas yang dominan, dan factor pembatas ini akan
berpengaruh terhadap produktifitasnya, memerlukan
tambahan masukan yang lebih banyak daripada lahan yang
tergolong S2. Untuk mengatasi faktor pembatas pada S3
memerlukan modal tinggi, sehingga perlu adanya bantuan
kepada petani untuk mengatasinya, diasumsikan dengan
nilai 1.

4) N (tidak sesuai) yaitu lahan yang tidak sesuai (N) karena
mempunyai factor pembatas yang sangat dominan dan/atau
sulit diatasi, diasumsikan dengan nilai 0.

Kriteria klasifikasi  kesesuaian lahan
sebagaimana tercantum dalam tabel dibawabh ini:

sawah padi

Tabel 10.
Kriteria Kesesuaian Lahan yang telah diusahakan untuk Komoditas Tanaman
Pangan Padi Sawah Irigasi (Oryza sativa).
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Erosi Sangat Ringan-sedang Berat-
ringan sangat
berat
Banjir 25 c¢cm, <7 hari >25 cm,
>7 hari
Kesatuan >5 ha <5ha -
Hamparan
Intensitas 3x padi 2x padi 1x padi
Penanaman

Karakteristik Kelas Kesesuaian Lahan

Lahan s1 s2 s3 N
Ketersediaan Air Irigasi Irigasi Irigasi -
Sistem Irigasi Teknis Semi- Tadah Hujan
Teknis
Topografi Daratan ~ Bergelom  Berbukit
b-ang
Ketinggian 0-100 100-500 500 - 1000 >1000
Curah Hujan > 2000 1500 1000 - 1500 <1000
2000
Kelerengan 0-2% 2-5% 5-15% > 15%

Dalam Kklasifikasi variabel dapat dilakukan penambahan
variabel yang tidak terdapat di peraturan menteri pertanian.
Sehingga dalam proses klasifikasi harus menyesuaikan dengan
peraturan menteri pertanian tersebut. Yaitu empat range, yaitu
S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai-marginal),
serta N (tidak sesuai).

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan hasil dari keseluruhan proses terkait tujuan
utama penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variabel-
variabel yang mempengaruhi penentuan lahan pertanian
pangan berkelanjutan di Jombang terdiri dari topografi,
jenis tanah, rawan bencana, curah hujan, kelerengan,
ketinggian, sistem irigasi, akses jalan, kesatuan hamparan
lahan, ketersediaan air, dan produktivitas. Dari 11 variabel,
yang memiliki pengaruh tertinggi adalah variabel
produktivitas.

2) Dari analisis AHP didapatkan bobot masing-masing
variabel penentu lahan pertanian pangan berkelanjutan di
Kabupaten Jombang. Bobot factor terbesar adalah factor
produktivitas dengan nilai 0.573, sedangkan bobot terbesar
untuk variabel adalah sistem irigasi dengan nilai sebesar
0.854.
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